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Abstrak. Penelitian berjudul “Kajian Kualitas Sorghum Green Fodder pada Media Tanam Cair
dengan Beda Umur Panen ” . Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh media cair dengan
beda umur panen terhadap kualitas sorghum green fodder terutama kandungan serat kasar (SK),
lemak kasar (LK), bahan ektrak tanpa nitrogen (BETN) dan total kecernaan (TDN) . Materi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah biji sorghum (Sorghum bicolor (L) Moench) 2 kg, air, urin sapi
peranakan ongole (PO) dewasa fermentasi 1 liter, seperangkat alat uji serat kasar dan lemak kasar.
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah nampan plastik dengan ukuran 21,5 cm x 15 cm, dan
Sprayer. Penelitian ini menggunakan metode experimental rancangan acak lengkap, uji banding nilai
tengah dilakukan menggunakan uji beda nyata jujur (BNJ). Penelitian dilakukan menggunakan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah air, dan urin
fermentasi 12,5 ml / 1 liter air, umur panen yang diteliti 5 hari,10 hari, dan 15 hari. Peubah yang
diukur adalah kandungan SK, LK, BETN, dan TDN sorghum green fodder. Berdasarkan analisa
Variansi yang dilakukan, diperoleh bahwa media tanam berpengaruh tidak nyata ( P>0,05) dan umur
panen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan SK, LK, BETN dan TDN sorghum green
fodder. Sorghum green fodder dengan umur panen 15 hari mempunyai kandungan SK,LK yang lebih
besar dibandingakan dengan sorghum green fodder pada umur panen 5 dan 10 hari, dan kandungan
BETN serta TDN makin menurun yang disebabkan karena sorghum green fodder umur panen 15 hari
mempunyai waktu untuk berfotosintesis lebih lama dibandingan dengan sorghum green fodder umur
panen 5 dan 10 hari

Kata kunci: sorghum green fodder, urin sapi PO fermentasi, serat kasar(SK), lemak kasar (LK),
BETN, TDN

Abstract. The study was entitled "Study of the Quality of Sorghum Green Fodder on Liquid Growing
Media with Different Harvest Ages”. The aim of the study was to determine the effect of liquid media
with different ages of harvest on the quality of sorghum green fodder, especially the content of crude
fiber (SK), crude fat (LK), extract material without nitrogen (BETN) and total digestibility (TDN).
The materials used in this study were 2 kg of sorghum seeds (Sorghum bicolor (L) Moench), water, 1
liter of adult fermented ongole (PO) cattle urine, a set of crude fiber and crude fat test kits. The tools
used in this study were a plastic tray with a size of 21.5 cm x 15 cm, and a Sprayer. This study used a
completely randomized design experimental method, the mean comparison test was carried out using
the honest real difference test (BNJ). The study was conducted using 6 treatments and 4 replications.
The planting media used in this study were water and urine fermented 12.5 ml / 1 liter of water, the
age of the harvest being studied was 5 days, 10 days, and 15 days. The variables measured were the
content of SK, LK, BETN, and TDN sorghum green fodder. Based on the analysis of variance carried
out, it was found that the planting medium had no significant effect (P> 0.05) and the harvesting age
had a significant effect (P <0.05) on the content of SK, LK, BETN and TDN sorghum green fodder.
Sorghum green fodder with a harvest age of 15 days has a greater SK, LK content than sorghum green
fodder with a harvest age of 5 and 10 days and the content of BETN and TDN decreases due to
sorghum green fodder at 15 days of harvest has time to photosynthesize more long time compared to
green fodder sorghum harvest age of 5 and 10 days.

Keywords: sorghum green fodder, fermented PO cattle urine, crude fiber, crude fat, BETN and TDN.

PENDAHULUAN
Sorghum green fodder dapat dikecambahkan dengan media cair yang mengandung nutrisi cukup

untuk pertumbuhan. Umumnya media perkecambahan yang digunakan adalah nutrisi ab mix, namun
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dapat juga digunakan pupuk organik cair. Perkecambahan Sorghum green fodder sangat dipengaruhi
oleh media tumbuhnya berupa air dan campuran dari urin sapi peranakan ongol (PO). Air merupakan
sumber unsur hidrogen, sedangkan urin sapi mengandung unsur N (1,1%), P (0,5%), dan K (1,5%),
urin sapi yang difermentasi akan meningkat kandungan unsur N sebesar 1,6%, unsur P sebesar 1,9%,
dan unsur K sebesar2,3% (Rizki dkk, 2014). Unsur hidrogen sebagai penyusun senyawa organik
seperti karbohidrat, sedangkan nitrogen sebagai penyusun protein , oleh karena itu media tersebut akan
memberikan repon pertumbuhan yang berbeda. Unsur nitrogen berfungsi untuk menyusun klorofil
yang akan menghasilkan fotosintat. Unsur fosfor berfungsi merangsang pertumbuhan akar untuk
menyerap unsur hara. Kalium berfugsi sebagai pembentuk serat kasar merupakan salah satu
karbahidrat penyusun dinding sel.

Semakin tambah umur suatu perkecambahan, kandungan serat kasar dan lemak kasar semakin
tinggi sementara kandungan BETN dan TDN semakin menurun. Semakin tua umur tanaman, massa
dari tanaman tersebut semakin besar karena proses pertumbuhan, kandungan bahan organik juga akan

semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Materi penelitian adalah biji sorghum (Sorghum bicolor (L.) Moench) 2 kg, urin sapi peranakan
ongole jantan dewasa fermentasi 1 liter, seperangkat alat uji serat kasar , lemak kasar, kotak plastik
dengan ukuran 21,5 cm x 15 cm, dan Sprayer.

Penelitian menggunakan metode experimental, rancangan penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan (P) dan 4 kali ulangan (U), sehingga diperoleh sebanyak 24 unit
percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah: P1= Media tanam air dengan umur panen 5 hari; P, =
Media tanam air dengan umur panen 10 hari; P; = Media tanam air dengan umur panen 15 hari; P, =
Media tanam urin terfermentasi 12,5 ml / 1 liter air dengan umur panen 5 hari; Ps= Media tanam urin
terfermentasi 12,5 ml / 1 liter air dengan umur panen 10 hari; Ps = Media tanam urin terfermentasi 12,5
ml / 1 liter air dengan umur panen 15 hari.

Pembuatan urin fermentasi dilakukan dengan mengumpulkan urin dari 5 sapi Peranakan Ongole
jantan yang berbeda, kemudian dicampur dalam 1 botol plastik. Urin fermentasi dibuat dengan
mencampurkan 125 ml molases, dan 125 ml EM4 dengan 750 ml urin sapi Peranakan Ongole yang
sudah dicampur, kemudian diinkubasi selama 14 hari secara anaerob. Urin sapi Peranakan Ongole
yang sudah difermentasi kemudian dilarutkan menggunakan air dengan perbandingan 12,5 % urin
fermentasi dan 87,5% air, sehingga menjadi larutan urin fermentasi 12,5%. Perkecambahan sorghum
green fodder diawali dengan perendaman benih sorghum selama 24 jam, setelah direndam selama 24
jam dilakukan seleksi terhadap benih sorghum yang fertil dan tidak fertil, benih sorghum yang tidak
fertil dipisah kemudian benih sorghum yang fertil disebar ke dalam masing masing wadah plastik
sesuai perlakuan dengan kepadatan benih 0,25 g/cm?, sehingga dalam satu wadah terdapat 80,625

gram benih sorghum. Perangkat penanaman terbuat dari wadah plastik berukuran 21,5 cm, x 15 cm.
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Pada hari pertama benih yang sudah di kecambahkan dalam wadah ditutup dengan kain hitam. Pada
hari kedua dan seterusnya dilakukan penyemprotan secara rutin sesuai dengan perlakuan hingga umur
panen. Pemanenan sesuai perlakuan dengan cara ditiriskan dari wadahnya lalu diletakan di atas koran
dan dibiarkan kering udara dan di timbang. Sorghum green fodder yang sudah kering udara
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 48 jam, kemudian digiling hingga halus
menggunakan blender untuk dianalisis kandungan serat kasar dan lemak kasarnya dengan metode
proksimat berdasarkan AOAC, (2002) dan kandungan BETN serta TDN dengan model rumus
Sutardi, (1982). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis Variansi (ANAVA) pada taraf
5% dan 1%, kemudian dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian evaluasi kandungan lemak kasar dan serat kasar pada sorghum green fodder
hasil penanaman menggunakan variasi media tanam dan umur panen yang berbeda dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan serat kasar (SK) , lemak kasar (LK), BETN dan TDN sorghum green fodder

Rataan (%)

Perlakuan SK LK BETN TDN
P1 6,807 3,867 76,62° 83.89°
P2 11,800 4,458 69,17° 79,310
P3 29,30° 5,520 47,60° 63,620
P4 7.28° 3.04° 76,03¢ 83,72¢
P5 12,30 4,64 67,78 79,03°
PG 27.80¢ 5,550 47,93 65,072

Keterangan : @ ¢ superskrip yang berbeda menandakan bahwa terdapat perbedaan yang nyata.

Kandungan Serat kasar. Menurut Setiawan dkk. (2020), sorghum yang dipanen pada umur 9 hari
mempunyai kandungan serat kasar sebesar 37,83%, umur panen 11 hari mempunyai kandungan serat
kasar 36,43%, umur panen 13 hari mempunyai kandungan serat kasar 33,95%, dan umur 15 hari
mempunyai kandungan serat kasar 32,63%.

Chrisdiana dkk. (2018) menyatakan bahwa kandungan serat kasar sorghum green fodder umur
panen 8 hari adalah 25,55%, umur panen 12 hari adalah 31,62%, dan umur panen 16 hari adalah
36,57% untuk varietas super-1, untuk sorghum green fodder varietas KD4 mempunyai kandungan
serat kasar sebesar 15,17% pada umur panen 8 hari, 16,06 pada umur panen 12 hari, dan 19,66% pada
umur panen 16 hari. Kualitas green fodder dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah
waktu tanam, mutu benih, suhu, kelembaban, persediaan hara (Chrisdiana dkk., 2018)

Berdasarkan hasil analisis variansi diketahui bahwa perlakuan umur panen berpengaruh nyata
terhadap kandungan serat kasar sorghum green fodder (P<0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa
umur panen yang berbeda dapat mempengaruhi kandungan serat kasar pada sorghum green fodder,
semakin tua umur panen, kandungan serat kasar pada sorghum green fodder juga semakin meningkat,
hal tersebut dikarenakan semakin tua umur tanaman maka semakin banyak kandungan selulosa,

hemiselulosa dan ligninya, sehingga semakin tebal dinding sel tanaman tersebut.
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Menurut pernyataan Tantalo dkk. (2019) bahwa semakin tua umur tanaman maka kadar serat kasar
akan semakin meningkat yang disebabkan karena mempunyai komponen dinding sel yang makin
tinggi, sehubungan dengan perkembangan kedewasaan tanaman, maka akan terjadi pula peningkatan
konsentrasi seratnya. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Wahyuni (2012) bahwa bertambahnya
komponen dinding sel tanaman akan meningkatkan kadar serat kasar. Menurut Ndaru dkk. (2020),
kandungan serat kasar hijauan hidroponik berkolerasi dengan umur panen, semakin tua umur panen,
maka kandungan serat kasar pada hijauan hidroponik semakin meningkat, hal tersebut disebabkan oleh
meningkatnya kandungan selulosa, hemiselulosa, dan lignin sebagai komponen penyusun dinding sel

tanaman.
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Gambar 1. Grafik Kandungan serat kasar sorghum green fodder.

Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ (beda nyata jujur) kandungan serat kasar sorghum green fodder
diketahui bahwa P1 vs P4, P2 vs P5, dan P3 vs P6 tidak berbeda nyata (P>0,05), hal tersebut
menunjukan bahwa perbedaan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan serat kasar
sorghum green fodder. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kumalasari dkk (2017) bahwa tanaman
hidroponik yang ditanam menggunakan air tanpa pempupukan dan tanaman hidroponik yang ditanam
dengan media air disertai dengan pemupukan organik mempunyai kandungan serat kasar yang tidak
berbeda nyata.

Kandungan Lemak kasar. Hasil penilitan Wahyono dkk. (2019) menunjukan bahwa sorghum
green fodder yang dipanen pada umur panen 10 hari mempunyai kandungan lemak kasar sebesar
453% . Menurut Setiawan dkk. (2020), sorghum green fodder yang dipanen pada umur 9 hari
mempunyai kandungan lemak kasar sebesar 3,02%, umur panen 11 hari mempunyai kandungan lemak
kasar sebanyak 3,49%, umur panen 13 hari mempunyai kandungan lemak kasar 4,52%, dan umur
panen 15 mempunyai kandungan lemak kasar sebesar 4,80%. Chrisdiana dkk. (2018) menyatakan
bahwa kandungan lemak kasar pada sorghum green fodder varietas KD4 adalah 4,04% pada umur

panen 8 hari, 4,05% pada umur panen 12 hari, dan 5,80% pada umur panen 16 hari, sorghum green
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fodder dengan varietas super-1 mempunyai kandungan lemak kasar sebesar 4,13% pada umur panen 8
hari, 5,55% pada umur panen 12 hari, dan 5,60% pada umur panen 16 hari.

Berdasarkan hasil analisis variansi diketahui bahwa perlakuan umur panen berpengaruh nyata
terhadap kandungan lemak kasar sorghum green fodder (P<0,05). Hasil penelitian menunjukan bahwa
umur panen yang berbeda dapat mempengaruhi kandungan lemak kasar pada sorghum green fodder.
Semakin tua umur panen, kandungan lemak kasar semakin meningkat, hasil tersebut diketahui sesuai
dengan penelitian Wahyono dkk. (2019) yang menyatakan bahwa semakin tua umur panen, maka
semakin besar kandungan lemak. Sesuai dengan pendapat Fazaeli dkk. (2012), Oliveira dkk. (2017),
Chrisdiana (2018) bahwa semakin lama umur panen, maka semakin meningkat pula kandungan lemak
kasar.
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Gambar 2. Grafik Kandungan lemak kasar sorghum green fodder.

Berdasarkan grafik pada Gambar 2. diketahui Bahwa sorghum green fodder yang menggunakan
media perkecambahan urin fermentasi mempunyai kandungan lemak kasar yang relatif sama
dibandingkan dengan sorghum green fodder yang menggunakan air sebagai media
perkecambahannya. Tanaman yang kekurangan unsur hara nitrogen pertumbuhanya akan menurun dan
terhambat (Perwitasari, 2012).

Berdasarkan hasil uji lanjut BNJ (beda nyata jujur) kadar lemak kasar sorghum green fodder
diketahui bahwa P1 vs P4, P2 vs P5, dan P3 vs P6 tidak berbeda nyata (P<0,05). Hal tersebut
menunjukan bahwa perbedaan media tanam tidakmemberikan perbedaan nyata terhadap kandungan
lemak kasar sorghum green fodder. Ditunjukan dalam Tabel 1. bahwa perlakuan umur 5 hari dan 10
hari pada media tanam air dan urin fermentasi tidak memberikan perbedaan nyata (P>0,05) terhadap
kandungan lemak kasar sorghum green fodder.

Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa kandungan lemak kasar sorghum green fodder
dengan umur 15 hari lebih tinggi dibandingkan dengan sorghum green fodder umur 5 dan 10 hari, hal

tersebut dikarenakan sorghum green fodder dengan umur panen 15 hari mempunyai waktu untuk

435



Prosiding Seminar Teknologi dan Agribisnis Peternakan VIlI-Webinar:
“Peluang dan Tantangan Pengembangan Peternakan Terkini untuk Mewujudkan Kedaulatan Pangan”
Fakultas Peternakan Universitas Jenderal Soedirman, 24-25 Mei 2021, ISBN: 978-602-52203-3-3

berfotosintesis lebih lama dibandingkan dengan sorghum green fodder dengan umur panen 5 dan 10
hari.

Kandungan BETN dan TDN. Kandungan BETN dan TDN dari hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perbedaan media perkecambahan berpengaruh tidak nyata (P>0,05), sedangkan umur
pemanenan berpengaruh nyata (P<0,05). Secara umum umur pemanenan semakin tua ke 15 hari
kualitas kandungan BETN dan TDN semakin menurun. Hasil uji BNJ dapat diketahui bahwa umur
panen 15 hari (P3 dan P6) kandungan BETN masing-masing 47,60% dan 47,93% jauh lebih rendah
dibanding umur panen 5 hari (P1 dan P4) yang masing-masing 76,62 % dan 76,03%. Selanjutnya
kandungan TDN pada umur pannen yang 15 hari (P3 dan P6) masing-masing 63,62 % dan 65,07% dan
pada umur panen lebih muda yaitu 5 hari (P1 dan P4) memiliki kandungan TDN masing-masing
sebesar 83, 89% dan 83,72 % seperti pada Tabel 1.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media tanam urin terfermentasi 12,5% dan
air tidak meningkatkan kandungan serat kasar (SK) dan lemak kasar (LK), BETN dan TDN sorghum
green fodder. Adapun umur panen yang semakin tua dapat meningkatkan kandungan serat kasar (SK)

dan lemak kasar (LK) serta menurunkan kandungan BETN dan TDN sorghum green fodder.
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